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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia memiliki sebuah permasalahan mendasar 

yaitu kemiskinan, dengan jumlah penduduk terbesar dalam 

urutan keempat di dunia. Perlu diketahui bahwa kemiskinan 

merupakan sebuah permasalahan yang penyebabnya 

dipengaruhi oleh situasi Nasional dari suatu Negara maupun 

situasi global. Seperti yang disampaikan oleh Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2016 bahwa Kemiskinan memiliki definisi 

yaitu ketidak mampuan sebuah keluarga baik dari sisi 

ekonominya, materi maupun fisik untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Penyelesaian masalah kemiskinan tentunya bukan lah 

hal yang mudah, karena meskipun sudah ada data kemiskinan 

yang akurat hingga saat ini masalah kemiskinan masih saja 

membuat pemerintah bingung untuk mengatasinya. Dan seperti 

yang diketahui bahwa di awal tahun 2020 timbul permasalahan 

baru yaitu COVID-19 yang menyerang kesehatan dunia. 

Bertepatan pada tanggal 2 Maret 2020 Indonesia telah 

mengonfirmasi bahwa terdapat 2 kasus COVID-19 yang 

masuk, sehingga hal tersebut semakin berdampak pada 

kesehatan maupun ekonomi terutama pada penduduk Desa 

yang ekonominya masih begitu terbatas. 

Menanggapi kondisi perekonomian yang sedang kritis, 

maka pemerintah membuat kebijakan di tengah Pandemi 

Covid-19 dengan meluncurkan berbagai program jaminan 

sosial salah satunya yaitu Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 
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(BLT-DD). Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) ini 

merupakan bantuan keuangan yang awal mulanya berasal dari 

Dana Desa yang digunakan untuk pembangunan dan 

pengembangan Desa kemudian dialihkan menjadi bantuan 

khusus bagi warga miskin yang berdomisili di Desa tersebut. 

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-

DD) ini diatur berdasarkan Peraturan Menteri Desa dan 

Pembangunan Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi (Permendes PDTT) No.6 Tahun 2020 yang berisi 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi No.11 

Tahun 2019 yang merupakan sebuah dasar Yuridis dan 

Implementatif dari Bantuan Langsung Tunai (BLT-DD) kepada 

warga yang miskin di Desa.  

Dalam pemilihan calon penerima Program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD), Pemerintah sudah 

membuat kriteria untuk mempermudah dan mempercepat 

Perangkat Desa dalam menyeleksi. Adpun kriteria yang sudah 

ditentukan yaitu sebagai berikut: 1) Memastikan bahwa calon 

penerima bantuan benar-benar merupakan keluarga miskin; 2) 

Tidak menerima bantuan sosial lain seperti Program Keluarga 

Harapan (PKH), Kartu Sembako dan Kartu Prakerja. Dalam 

proses penyaringan Calon penerima Program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT-DD) ini tentunya di terapkan di seluruh 

Desa untuk memperoleh data yang akurat, salah satunya yang 

menerapkan aturan untuk melakukan seleksi calon penerima 

yaitu Desa Samberan Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro. 
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Desa Samberan memiliki jumlah penduduk sebesar 

2469 ini yang dapat digolongkan menjadi mampu, kurang 

mampu dan tidak mampu. tentunya dalam proses penyeleksian 

ini yang menjadi acuan Perangkat Desa adalah kalangan kurang 

mampu hingga tidak mampu. 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD) di Desa Samberan sudah diberikan oleh 

Pemerintah kepada warga melalui Perangkat Desa. Dalam 

pengimplementasian Program Bantuan Langsung Tunai (BLT-

DD) ini tentunya langkah pertama yang harus dilakukan oleh 

Perangkat Desa Samberan yaitu melakukan penyeleksian data 

terlebih dahulu dari 2469 jumlah penduduk. 

Prosess penyeleksian ini awal mulanya di usulkan 

calon penerima program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

(BLT-DD) di Desa Samberan sebanyak 98 Keluarga kemudian 

Perangkat Desa menyaring kembali sesuai dengan kriteria yang 

sudah di tentukan oleh Pemerintah sehingga jumlahnya menjadi 

berkurang, dan hanya tersisa 32 Keluarga yang sesuai dan 

layak untuk menerima program bantuan tersebut.  

Setelah melakukan proses penyaringan data untuk 

menyaring calon penerima Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD) yang dilakukan oleh Perangkat Desa 

Samberan selanjutnya yaitu mengumumkan penerimanya serta 

menjadwalkan pelaksanaan program bantuan tersebut. 

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-

DD) di Desa Samberan dapat dikatakan berjalan dengan efektif, 

karena tingkat ke efektifitasannya dapat dinyatakan dengan 

adanya program ini membuat warga yang terdampak Covid-19 

sedikit tenang dam secara tidak langsung dengan adanya 
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program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) juga 

membawa dampak positif terhadap warga Desa Samberan. 

Dampak positif dari adanya program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) yaitu dapat membantu 

warga Desa Samberan mencukupi kebutuhan sehari-harinya, 

bahkan ada sebagian warga desa yang menggunakan dana 

bantuan tersebut sebagai modal untuk mendirikan usaha. 

Namun adanya dampak positif juga memunculkan dampak 

negatif yang sangat dirasakan oleh Perangkat Desa seperti 

halnya dengan warga yang merasa iri karena dirinya tidak dapat 

atau tidak memenuhi kriteria untuk menirma program bantuan, 

sehingga warga itu menciptakan opini yang buruk tanpa 

menanyakan proses dari penyaluran program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) terlebih dahulu. 

Timbulnya berbagai macam permasalahan di Desa 

Samberan Kec. Kanor Kab. Bojonegoro ini membuat Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian guna lebih mengetahui 

efektifitasnya Program Bantuan Langsung Dana Desa (BLT-

DD) di Desa Samberan dalam proses rekrutmennya serta 

dampak apa yang dirasakan oleh warga Desa maupun 

Perangkat Desa. 

 

1.2. Masalah Penelitian 

1. Bagaimana Efektifitas Proses Recrutmen Program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa 

Samberan Kec. Kanor Kab. Bojonegoro? 

2. Bagaimana Efektifitas Pelaksanaan Program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Samberan 

Kec. Kanor Kab. Bojonegoro? 
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3. Apa dampak dari Efektifitas Program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Samberan Kec. 

Kanor Kab. Bojonegoro? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Efektifitas Proses Rekrutmen Program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa 

Samberan Kec. Kanor Kab. Bojonegoro 

2. Menganalisis Efektifitas Pelaksanaan Program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Samberan 

Kec. Kanor Kab. Bojonegoro  

3. Menganalisis dampak dari Efektifitas Program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT-DD) di Desa Samberan Kec. Kanor 

Kab. Bojonegoro 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna 

bagi semua pihak terutama pihak yang memiliki kepentingan 

langsung dalam masalah yang dibahas dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan menambah kajian bagi Ilmu 

Administrasi Publik khususnya tentang efektifitas 

pelaksanaan sebuah program. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Masyarakat, Untuk memberi informasi dan 

wawasan tentang tentang efektifitas pelaksanaan 

program BLT DD di Desa Samberan Kec. Kanor 

Kab. Bojonegoro. 
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b) Bagi Universitas 17 Agustus Surabaya, Diharapkan 

dapat memberi manfaat yang dapat memberikan 

bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

c) Bagi Pemerintah dan Warga Desa Samberan Kec. 

Kanor Kab.Bojonegoro, Diharapkan dapat menjadi 

bahan informasi yang berguna mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan hambatan, peluang untuk 

memperbaiki dan mengembangkan diri dan berusaha 

bekerja dengan sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


